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 RINGKASAN  
 
MAS TAUFIQQURRAHMAN. Dampak Ekonomi Penyakit Mulut dan Kuku pada 
Peternak Sapi Perah di Koperasi Peternakan Bandung Selatan (KPBS) 
Pangalengan. Dibimbing oleh ETIH SUDARNIKA dan DENNY WIDAYA 
LUKMAN. 
 

Penyakit mulut dan kuku (PMK) merupakan ancaman serius bagi agribisnis 
peternakan khususnya sapi perah, karena penyebarannya yang cepat dan 
dampaknya yang luas terhadap aspek ekonomi dan sosial. Wabah PMK di 
Indonesia yang kembali muncul pada tahun 2022 telah menyebabkan kerugian 
ekonomi, terutama pada sentra produksi susu seperti di Kabupaten Bandung. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis dampak ekonomi PMK pada peternak sapi 
perah di Koperasi Peternakan Bandung Selatan (KPBS) Pangalengan, salah satu 
koperasi susu terbesar di Jawa Barat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus dengan fokus pada 
peternak sapi perah anggota KPBS Pangalengan, yang meliputi Kecamatan 
Pangalengan dan Kertasari, Kabupaten Bandung ketika outbreak dan setelah 
outbreak PMK. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur, 
wawancara mendalam, dan observasi lapangan. Data sekunder diperoleh dari KPBS 
Pangalengan dan Dinas Pertanian Kabupaten Bandung. Perhitungan dampak 
ekonomi PMK sebelum outbreak dihitung dengan mempertimbangkan kerugian 
nilai produksi, penambahan jam kerja, dan biaya-biaya tambahan. Penurunan 
produksi susu dan biaya tambahan berupa vaksinasi adalah komponen yang 
dipertimbangkan pada perhitungan dampak ekonomi setelah outbreak PMK.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PMK memiliki dampak ekonomi yang 
signifikan pada peternak sapi perah anggota KPBS Pangalengan ketika dan setelah 
terjadinya outbreak. Peningkatan angka kematian menjadi kerugian utama, diikuti 
oleh penurunan produksi susu, peningkatan biaya tambahan, ketika terjadi 
outbreak. Analisis lebih lanjut selama setahun setelah outbreak PMK menunjukkan 
bahwa dampak ekonomi terbesar yaitu penurunan produksi susu jangka panjang 
akibat PMK. Program pengendalian PMK yang dilakukan oleh koperasi dan 
pemerintah daerah dinilai cukup efektif dalam mengurangi tingkat kejadian 
penyakit ini, namun masih terdapat tantangan dalam pelaksanaannya karena setiap 
kalangan belum menghadapi outbreak PMK sebelumnya  

Penelitian ini memberikan pemahaman yang komprehensif tentang dampak 
ekonomi PMK pada tingkat peternak dan upaya pengendalian yang telah dilakukan. 
Temuan ini dapat menjadi informasi tambahan bagi perumusan kebijakan yang 
lebih tepat sasaran untuk meminimalisasi kerugian ekonomi akibat PMK di masa 
yang akan datang.  

 
Kata kunci: Dampak ekonomi, KPBS Pangalengan, sapi perah, PMK  
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SUMMARY 
 
MAS TAUFIQQURRAHMAN. Economic Impact of Foot and Mouth Disease on 
Dairy Farmers in the South Bandung Dairy Cooperative (KPBS) Pangalengan. 
Supervised by ETIH SUDARNIKA and DENNY WIDAYA LUKMAN  
 

Foot-and-mouth disease (FMD) poses a serious threat to livestock 
agribusiness, especially dairy cattle, due to its rapid spread and extensive impact on 
economic and social aspects. The FMD outbreak that re-emerged in Indonesia in 
2022 caused economic losses, especially in milk production centers such as 
Bandung Regency. This study aimed to analyze the economic impact of FMD on 
dairy farmers at the South Bandung Dairy Cooperative (KPBS) Pangalengan, one 
of the largest milk cooperatives in West Java, Indonesia 

The research used a case study approach focusing on dairy farmers members 
of KPBS Pangalengan, which included the sub-districts of Pangalengan and 
Kertasari, Bandung Regency during the outbreak and one year after the FMD 
outbreak. Primary data were collected through structured questionnaires, in-depth 
interviews, and field observations. Secondary data were obtained from KPBS 
Pangalengan and the Bandung Regency Agriculture Office. The calculation of the 
economic impact of FMD before the outbreak was calculated by considering losses 
in production value, additional working hours, and additional costs. Decreased milk 
production and additional costs of vaccination were the components considered in 
the calculation of economic impact after FMD outbreak. 

The results showed that FMD has a significant economic impact on dairy 
farmers who are members of KPBS Pangalengan during and after the outbreak. The 
increase in mortality rates became the primary loss, followed by reduced milk 
production, increased treatment costs, and reproductive disruptions during the 
outbreak. Further analysis for a year after the FMD outbreak showed that the biggest 
economic impact was the long-term decline in production due to FMD. Control 
programs implemented by cooperatives and local governments were deemed quite 
effective in reducing the incidence rate of this disease; however, challenges 
remained in implementation as various stakeholders had not faced previous FMD 
outbreaks, leading to economic impacts during and after the outbreaks. 

This research provided a comprehensive understanding of the economic 
impact of FMD at the farmer level and the control efforts undertaken. These 
findings could serve as additional information for formulating policies and more 
targeted mitigation strategies to minimize future economic losses due to FMD.  

 
Keywords: dairy cows, economic impact, FMD, KPBS Pangalengan 
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